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ABSTRAK 

 

Dismenore merupakan permasalahan yang sering dialami oleh sebagian besar 

remaja putri sehingga dapat mengakibatkan keterbatasan dalam beraktivitas, 

ketidakhadiran di sekolah, bahkan penarikan diri dari pergaulan sehari-hari. Salah 

satu faktor yang dapat mempengaruhi sikap dalam menghadapi dismenore yaitu 

dengan meningkatkan pengetahuan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai dismenore adalah dengan memberikan 

pendidikan kesehatan. Penelitian ini menggunakan media couple card education 

game dalam melakukan pendidikan kesehatan. Tujuan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan dengan media couple card education 

game terhadap pengetahuan siswi tentang dismenore. Penelitian ini merupakan 

penelitian pre- experimental  one group pretest-post test design dengan 

menggunakan metode probability sampling dengan teknik stratified random 

sampling. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 54 siswi yang sudah 

mengalami menstruasi dan dismenore. Pengetahuan siswi tentang dismenore diukur 

dengan menggunakan kuesioner pengetahuan. Analisis statistik dalam penelitian ini 

menggunakan uji marginal homogeneity. Berdasarkan hasil analisis didapatkan 

nilai p value 0,000 (α ≤ 0.05) yang menunjukkan bahwa media couple card 

education game berpengaruh signifikan terhadap pengetahuan siswi tentang 

dismenore. Pengetahuan tentang dismenore yang cukup dibutuhkan dalam 

menghadapi dismenore. Media couple card education game sangat efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan siswi tentang dismenore sehingga media tersebut bisa 

digunakan sebagai salah satu media untuk edukasi kesehatan. 

 

Kata kunci : Dismenore, media couple card education game, pendidikan kesehatan, 

pengetahuan, remaja putri 
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ABSTRACT 

 

Dysmenorrhea is a problem that is often experienced by most adolescent girl so 

that it can lead to limitations in activities, absence from school, and even 

withdrawal from daily life. One of the factors that can influence attitudes in dealing 

with dysmenorrhea is by increasing knowledge. One of the efforts that can be made 

to increase knowledge about dysmenorrhea is to provide health education. This 

study uses couple card education game media in conducting health education. The 

purpose of this study was to determine the effect of health education using couple 

card education game media on student’s knowledge of dysmenorrhea. This 

research is a pre-experimental one group pretest-post test design using the 

probability sampling method with stratified random sampling technique. The 

number of samples in this study were 54 female students who had experienced 

menstruation and experienced dysmenorrhea. Student’s knowledge about 

dysmenorrhea was measured using a knowledge questionnaire. Statistical analysis 

in this study used the marginal homogeneity test. Based on the results of the 

analysis, it was found that the p value was 0.000 (α ≤ 0.05) which indicated that the 

media couple card education game had a significant effect on female student's 

knowledge of dysmenorrhea. Knowledge about dysmenorrhea is quite needed in 

dealing with dysmenorrhea. Couple card education game media is very effective in 

increasing student’s knowledge about dysmenorrhea so that the media can be used 

as a medium for health education. 

 

Keywords : Dysmenorrhea, media couple card education game, health education, 

knowledge, adolescent girl 

Daftar pustaka : 81 (2010-2022) 

 

 

 

 

 



 

 

vii 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

(Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang) 

 

 

Alhamdulillah 

 

 

Skripsi ini aku persembahkan untuk diriku sendiri. 

Ayah dan Ibu yang selalu mendukungku. 

Keluargaku dan Sahabat-sahabatku. 

 

 

Skripsi ini juga kupersembahkan untuk semua pasang mata yang mencuri 

pandang karya ini, selamat membaca. 

 

 

 

“Sebaik-baiknya manusia adalah manusia yang bermanfaat bagi orang lain” 

 



 

 

viii 

 

KATA PENGANTAR 

 

 Puji syukur kehadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia Nya, 

penulis dapat menyelesaikan skripsi penelitian dengan judul “Pengaruh Couple 

Card Education Game Terhadap Pengetahuan Siswi Tentang Dismenore”. Penulis 

menyadari bahwa skripsi ini tidak dapat terselesaikan tanpa bantuan dan bimbingan 

dari berbagai pihak, oleh karena itu pada kesempatan ini penulis ingin 

mengucapkan terima kasih kepada : 

1. Hikayati, S.Kep., Ns., M.Kep selaku Ketua Bagian Keperawatan Fakultas 

Kedokteran Universitas Sriwijaya dan sekaligus Pembimbing 2 dalam skripsi 

yang dengan sabar membimbing, memberi arahan, nasihat, masukan terbaik, 

motivasi dan semangat untuk penulis selama proses bimbingan skripsi. 

2. Antarini Idriansari, S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep.An selaku Pembimbing 1 

dalam skripsi yang dengan sabar membimbing, memberi arahan, nasihat, 

masukan terbaik, motivasi dan semangat untuk penulis selama proses 

bimbingan skripsi. 

3. Kedua orang tua saya, bapak Pirdaus dan ibu Nur Azizah D serta keluarga besar 

atas doa, kasih sayang dan nasihat serta dukungan dan semangat untuk penulis 

dalam menjalani setiap proses kehidupan. 

4. Seluruh dosen, staff administrasi dan keluarga besar dari Program Studi Ilmu 

Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya atas ilmunya dan 

banyak membantu serta memberikan kemudahan untuk kelancaran proses 

penyusunan skripsi. 



 

 

ix 

 

5. Untuk sahabat-sahabatku yang terusuh bolang : Arif, Anan, Bagas, Alfrisca, 

Gita, Almuslimiati, Shefa, Alifah, Nurla, dan Shahnaya yang sudah bersedia 

untuk berbagi keluh kesah, walaupun perjalanan yang kita pilih berbeda, tetapi 

kita saling support satu sama lain dan terimakasi telah menjadi penghibur dan 

penyemangat dikala penulis merasa kesulitan, bingung, dan overthinking 

dalam proses penyusunan skripsi. 

6. Untuk teman-temanku seperjuangan PSIK 2019, terimakasih sudah memberi 

dukungan dan doa semasa perkuliahan.  

Kritik dan saran yang membangun sangat diperlukan untuk 

menyempurnakan penelitian ini sehingga bisa bermanfaat bagi bidang pendidikan, 

kesehatan dan dikembangkan kedepannya. 

 

       Indralaya,  Juni 2023 

 

 

       Penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

x 

 

 DAFTAR ISI   

HALAMAN SAMPUL ........................................................................................ i 

SURAT PERNYATAAN .................................................................................... ii 

LEMBAR PERSETUJUAN  SKRIPSI ............................................................ iii 

LEMBAR PENGESAHAN ............................................................................... iv 

ABSTRAK ........................................................................................................... v 

ABSTRACT ......................................................................................................... vi 

HALAMAN PERSEMBAHAN ....................................................................... vii 

KATA PENGANTAR ..................................................................................... viii 

DAFTAR ISI ....................................................................................................... x 

DAFTAR TABEL ............................................................................................ xiii 

DAFTAR SKEMA ........................................................................................... xiv 

DAFTAR LAMPIRAN ..................................................................................... xv 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ........................................................................ xvi 

BAB I PENDAHULUAN ................................................................................... 1 

A.Latar Belakang ............................................................................................. 1 

B. Rumusan Masalah ........................................................................................ 7 

C. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 8 

1.Tujuan Umum .......................................................................................... 8 

2.Tujuan Khusus .......................................................................................... 8 

D.Manfaat Penelitian ....................................................................................... 9 

1.Manfaat Teoritis ....................................................................................... 9 

2.Manfaat Praktis ........................................................................................ 9 

E. Ruang Lingkup Penelitian .......................................................................... 10 

BAB II INJAUAN PUSTAKA ......................................................................... 11 

A.Remaja........................................................................................................ 11 

1.Definisi Remaja ...................................................................................... 11 

2.Tugas Perkembangan Remaja ................................................................ 11 

3.Perubahan Pada Masa Remaja ............................................................... 12 

B. Dismenore .................................................................................................. 13 

1.Definisi Dismenore ................................................................................ 13 

2.Klasifikasi Dismenore ............................................................................ 13 

3.Etiologi Dismenore ................................................................................ 14 

4.Tanda dan Gejala Dismenore ................................................................. 15 

5.Patofisiologi Dismenore ......................................................................... 16 

6.Derajat Dismenore .................................................................................. 17 

7.Faktor Risiko Dismenore ....................................................................... 18 



 

 

xi 

 

8.Penanganan Dismenore .......................................................................... 19 

C. Pendidikan Kesehatan ................................................................................ 24 

1.Definisi Pendidikan Kesehatan .............................................................. 24 

2.Metode Pendidikan Kesehatan ............................................................... 24 

3.Sasaran Pendidikan Kesehatan ............................................................... 25 

4.Media Pendidikan Kesehatan ................................................................. 27 

D.Metode Pembelajaran Couple Card Education Game ................................ 29 

1.Pengertian Metode Pembelajaran Couple Card Education Game ......... 29 

2.Manfaat Metode Pembelajaran Couple Card Education Game ............. 29 

3.Kelebihan Metode Pembelajaran Couple Cars Education Game .......... 30 

4.Kekurangan Metode Pembelajaran Couple Cars Education Game ....... 31 

5.Langkah-langkah Pembelajaran Couple Card Education Game ........... 31 

E. Konsep Pengetahuan .................................................................................. 33 

1.Definisi Pengetahuan .............................................................................. 33 

2.Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan ................................. 33 

3.Tingkat Pengetahuan .............................................................................. 34 

4.Pengukuran Pengetahuan ....................................................................... 36 

F. Penelitian Terkait ....................................................................................... 37 

G.Kerangka Teori........................................................................................... 39 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................. 41 

A.Kerangka Konsep ....................................................................................... 41 

B. Desain Penelitian ........................................................................................ 42 

C. Hipotesis ..................................................................................................... 43 

D.Definisi Operasional................................................................................... 44 

E. Populasi dan Sampel .................................................................................. 47 

1.Populasi .................................................................................................. 47 

2.Sampel .................................................................................................... 47 

F. Tempat Penelitian....................................................................................... 50 

G.Waktu Penelitian ........................................................................................ 50 

H.Etika Penelitian .......................................................................................... 51 

I. Alat Pengumpulan Data ............................................................................. 52 

J. Prosedur Pengambilan Data ....................................................................... 55 

K.Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data ............................................... 60 



 

 

xii 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN ....................................................................... 63 

A.Gambaran Umum Lokasi Penelitian .......................................................... 63 

B. Hasil Penelitian .......................................................................................... 63 

1.Hasil Analisis Univariat ......................................................................... 63 

2.Hasil Analisis Bivariat ........................................................................... 65 

C. Pembahasan ................................................................................................ 66 

1.Analisis Univariat ................................................................................... 66 

2.Analisis Bivariat ..................................................................................... 70 

D.Keterbatasan Peneliti .................................................................................. 75 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN ................................................................. 76 

A.Simpulan .................................................................................................... 76 

B. Saran ........................................................................................................... 77 

1.Bagi Remaja Putri .................................................................................. 77 

2.Bagi Peneliti Selanjutnya ....................................................................... 77 

3.Bagi Tenaga Kesehatan .......................................................................... 77 

4.Bagi Sekolah .......................................................................................... 78 

DAFTAR PUSTAKA........................................................................................ 79 

LAMPIRAN ...................................................................................................... 86 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiii 

 

DAFTAR TABEL 

 

Tabel 3.1 Definisi Operasional…………………………………………………...45 

Tabel 3.2 Pembagian Sampel Setiap Kelas……………………………………….48 

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Kuesioner Pengetahuan Siswi Tentan Dismenore…………..54 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswi Tentang Dismenore Sebelum 

Intervensi Pendidikan Kesehatan dengan Media Couple Card Education 

Game……………………………………………………………………………..64 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Pengetahuan Siswi Tentang Dismenore Sesudah 

Intervensi Pendidikan Kesehatan dengan Media Couple Card Education 

Game……………………………………………………………………………..64 

Tabel 4.3 Perbedaan Pengetahuan Siswi Tentang Dismenore Sebelum dan Sesudah 

Intervensi Pendidikan Kesehatan dengan Media Couple Card Education 

Game……………………………………………………………………………………….65 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiv 

 

DAFTAR SKEMA 

 

Skema 2.1 Kerangka Teori……………………………………………………….39 

Skema 3.1 Kerangka Konsep Penelitian……………………………………..…..42 

Skema 3.2 Bentuk Rancangan Penelitian………………………………………...43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xv 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Lembar Penjelasan Penelitian (Inform) 

Lampiran 2. Lembar Persetujuan Menjadi Responden (Consent)  

Lampiran 3. Lembar Kuesioner 

Lampiran 4. Satuan Acara Penyuluhan 

Lampiran 5. Panduan Penggunaan Media Couple Card Education Game 

Lampiran 6.  Desain Media Couple Card Education Game 

Lampiran 7. Surat Izin Studi Pendahuluan 

Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 

Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

Lampiran 10. Surat Izin Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

Lampiran 11. Surat Keterangan Selesai Melakukan Uji Validitas dan Reliabilitas 

Kuesioner 

Lampiran 12. Sertifikat Kelayakan Etik Penelitian 

Lampiran 13. Lembar Konsultasi 

Lampiran 14. Hasil Uji Plagiarisme 

Lampiran 15. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 

xvi 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Identitas Diri 

Nama   : Rivansyah 

Tempat tanggal lahir  : Bandar Lampung, 25 Desember 2000 

Jenis kelamin  : Laki-laki 

Agama   : Islam 

Alamat   : Griya Sukarame Blok E 5 No. 29 Bandar Lampung 

Orang tua  : Ayah (Pirdaus) & Ibu (Nur Azizah D.) 

Saudara  : Ringgas Junialis & Ralizah Nur Rafifah 

Email   : rivansyah22000@gmail.com 

 

Riwayat Pendidikan 

TK Sriwijaya Bandar Lampung 

MIN Sukarame Bandar Lampung 

MTsN 2 Bandar Lampung 

MAN 1 Bandar Lampung 

Program Studi Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

mailto:rivansyah22000@gmail.com


 
 

1 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penduduk di dunia sebagian besar  berada pada usia remaja. World 

Health Organization mendefinisikan bahwa remaja adalah individu dalam 

rentang usia 10-19 tahun (WHO, 2018).  Menteri Kesehatan Republik Indonesia 

mengeluarkan Peraturan No. 25 Tahun 2014 yang menyatakan data sensus 

penduduk tahun 2020 menunjukkan bahwa jumlah penduduk remaja, yang 

rentang usianya berkisar antara 10 hingga 18 tahun, mencapai lebih dari 67 juta 

jiwa atau sekitar 24% dari total populasi Indonesia (BKKBN, 2021). 

Salah satu perubahan terpenting yang terjadi selama masa remaja adalah 

pubertas, yaitu proses biologis serta fisiologis yang terjadi secara cepat dan 

mengubah individu dari masa kanak-kanak menjadi dewasa, terutama dalam hal 

sistem reproduksi. (Solika & Trisnowati, 2017 mengutip Suparto, 2011). 

Menstruasi merupakan peristiwa yang menandai perubahan organ reproduksi 

pada remaja putri (Saputra, 2020). 

Menstruasi adalah fenomena di mana lapisan endometrium dan darah 

dikeluarkan secara periodik, yang dipengaruhi oleh hormon reproduksi. 

Umumnya, periode menstruasi berlangsung selama 5 sampai 7 hari dengan 

siklus rata-rata sekitar 28 hari. (Manuaba, 2010). Sebagian besar perempuan 

memiliki permasalahan dan gangguan yang berbeda setiap bulannya pada saat 

menjelang siklus menstruasi. Salah satu masalah menstruasi yang umum terjadi 

pada banyak perempuan adalah dismenore, yang menyebabkan 

ketidaknyamanan saat menstruasi (Larasati, 2016). 
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Sensasi tidak nyaman pada bagian bawah perut selama dan sebelum 

menstruasi dikenal sebagai dismenore. Penyebab dismenore dikarenakan adanya 

pelepasan prostaglandin yang dilepaskan secara berlebihan, yang menyebabkan 

uterus mengalami kontraksi yang lebih kuat dan memicu rasa nyeri saat 

menstruasi. (Wiknjosastro, 2014). Dismenore adalah suatu kondisi ginekologi 

yang disebabkan oleh hormon progesteron yang tidak seimbang dalam darah 

yang menyebabkan terjadinya nyeri (Irianto, 2015; Emilda, 2017). Persentase 

kejadian dismenore di seluruh dunia bervariasi antara 34% hingga 94%, dengan 

kasus dismenore berat mencatat persentase antara 1,5% hingga 60% (Abubakar 

et al., 2020). Di Indonesia, ditemukan bahwa prevalensi dismenore sekitar 

64,25%, dengan 9,36% merupakan dismenore sekunder dan 54,88% merupakan 

dismenore primer  (Fajarini et al., 2020).Pada tahun 2020 prevalensi dismenore 

di Sumatera Selatan sebesar 64,3% (Riona, Anggraini, & Yunola, 2021). Nyeri 

akibat dismenore menimbulkan kesulitan konsentrasi dan fokus selama proses 

belajar sehingga mengganggu aktivitas belajar remaja putri (Sumartini, 2014). 

Usia saat mengalami menarche atau menstruasi pertama pada remaja 

putri cenderung bervariasi. Beberapa penelitian menunjukkan perubahan usia 

menarche yang sebelumnya berkisar antara usia 14-16 tahun, kini rata-rata 

terjadi pada usia 11 hingga 12 tahun (Ariani et al., 2020). Berdasarkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Riona, Anggraini, dan Yunola (2021), diketahui 

bahwa pada rentang usia 12 hingga 14 tahun umumnya akan mengalami 

menarche. Selain itu, menurut Yazia (2019), usia yang normal untuk menstruasi 

pertama pada remaja putri adalah antara 12-14 tahun. Berdasarkan penelitian 

Ningsih tahun 2018 dari hasil wawancara menunjukkan bahwa terdapat 10 siswi 
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yang mengalami menarche pada usia antara 12-14 tahun. Temuan ini konsisten 

dengan hasil penelitian terkait. 

Dismenore bisa mengakibatkan sebagian besar pada remaja putri 

mengalami keterbatasan saat menjalani aktivitas sehari-hari, absen di sekolah, 

dan bahkan mengurangi interaksi sosial mereka seperti biasanya (Azagew et al., 

2020). Nyeri yang timbul akibat terjadinya dismenore membuat remaja putri 

mengalami kesulitan dalam memusatkan perhatian dan kehilangan fokus saat 

proses pembelajaran, yang mengganggu kemampuan mereka dalam belajar 

(Sumartini, 2014). Dampak negatif ini secara langsung akan mempengaruhi 

pencapaian akademik mereka (Azagew et al., 2020). 

Terdapat dua kategori penanganan dismenore, yaitu farmakologi dan 

nonfarmakologi, seperti yang dikemukakan oleh Ariyanti (2020). Dalam 

penanganan farmakologi, pemberian analgetik atau obat pereda nyeri dapat 

dilakukan (Sandra, 2015). Demikian terdapat juga strategi nonfarmakologi 

dalam mengatasi dismenore, yang melibatkan perawatan mandiri dengan metode 

yang sederhana, biaya terjangkau, dan tidak menimbulkan efek negatif pada 

pasien. Salah satu contohnya adalah penerapan kompres air hangat (Saputra, 

Kurnia, dan Aini, 2020). 

Pengetahuan yang memadai mengenai dismenore memiliki peranan 

penting bagi remaja putri karena dapat mendorong pembentukan perilaku yang 

efektif saat mengatasi nyeri (Riona, Anggraini, & Yunola, 2021). Kurangnya 

pengetahuan mengenai dismenore dapat berdampak pada sikap dan perilaku 

dalam menghadapi dismenore (Delia, 2016 dikutip Mulyani & Khoirunisa, 

2020). Penelitian yang dilakukan oleh Martina (2020) terhadap 76 responden 
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yang mengalami dismenore menunjukkan temuan yang mendukung. Dalam 

kelompok tersebut, terdapat 43 responden (56,6%) dengan pengetahuan yang 

tergolong kurang, 19 responden (25,0%) dengan pengetahuan yang cukup, dan 

14 responden (18,4%) dengan pengetahuan yang baik. Selain itu, dalam hal 

penanganan dismenore, hasil penelitian menunjukkan bahwa 45 responden 

(52,9%) mengalami penanganan yang kurang, 24 responden (31,6%) mengalami 

penanganan yang cukup, dan 7 responden (9,2%) mengalami penanganan yang 

baik. Dalam konteks ini, kurangnya pengetahuan remaja putri mengenai 

dismenore menyebabkan ketidaktahuan mereka dalam menangani masalah ini.  

Peneliti memulai studi pendahuluan pertama di kedua SD yaitu SD 

Negeri 05 Indralaya dan SD Negeri 01 Indralaya, namun peneliti tidak 

mendapatkan peristiwa dismenore pada seluruh siswi yang diwawancara 

dikedua SD tersebut. Peneliti melanjutkan studi pendahuluan ke SMP 1 

Indralaya, namun di SMP tersebut pernah melakukan penyuluhan mengenai 

dismenore, selanjutnya peneliti melanjutkan studi pendahuluan di ketiga SMP 

yaitu SMP 2 Indralaya, SMP IT Raudhatul Ulum, dan MTs Raudhatul Ulum. 

Setelah peneliti melakukan studi pendahuluan di ketiga SMP tersebut, peneliti 

menetapkan tempat penelitian di SMP IT Raudhatul Ulum dikarenakan jumlah 

populasi lebih banyak dibandingkan dengan MTs Raudhatul Ulum dan SMP IT 

Raudhatul Ulum tidak memperkenankan membawa gadget yang membuat 

keterbatasan siswa dalam mencari informasi mengenai dismenore, dikarenakan 

hal ini SMP IT Raudhatul Ulum lebih memerlukan dilakukannya pendidikan 

kesehatan dibandingkang dengan SMP 2 Indralaya. 
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SMP IT Raudhatul Ulum Indralaya, terdapat total 342 peserta didik yang 

terdiri dari 163 siswa dan 179 siswi. Hasil wawancara peneliti kepada 17 siswi 

yang merupakan siswi dari kelas VII, VIII, dan IX didapati bahwa 17 siswi 

tersebut pernah mengalami kejadian dismenore dan tidak mengetahui istilah 

dismenore sebelumnya serta tidak mengetahui cara mengatasi dismenore secara 

tepat. Tindakan yang umumnya dilakukan oleh siswi untuk mengurangi gejala 

dismenore diantaranya 13 orang lebih memilih untuk tidur dan beristirahat, 

sementara 4 orang memilih untuk membiarkan nyeri tersebut. Dalam hasil 

wawancara dengan 17 siswi, semua siswi menyatakan bahwa dismenore sangat 

mengganggu aktivitas mereka, terutama saat mereka berada di kelas dan sedang 

belajar. Mereka juga merasa malu untuk mengungkapkan rasa nyeri kepada 

guru. Siswi yang mengalami dismenore juga mengalami beberapa gejala lain 

seperti mual, pusing, kelelahan, hingga hilangnya nafsu makan.  

Penelitian kemudian melakukan wawancara langsung dengan para guru 

yang mengajar di SMP IT Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya, peneliti 

mendapatkan informasi bahwa seluruh murid di SMP IT Raudhatul Ulum 

dilarang untuk membawa ponsel ataupun gadget sehingga para siswi menjadi 

terbatas dalam mengakses informasi mengenai dismenore dan cara 

menanganinya ketika mereka sedang mengalami dismenore, semua pelajar di 

SMP IT Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya juga bertempat tinggal di Asrama 

yang sudah disediakan oleh pihak sekolah selama bersekolah di SMP IT 

Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya, peneliti juga memperoleh informasi 

tambahan bahwa di SMP IT Raudhatul Ulum Indralaya belum pernah 
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dilakukannya penyuluhan kesehatan ataupun penelitian yang terkait dengan 

dismenore dan cara penanganannya. 

Pembelajaran mengenai dismenore khususnya untuk remaja putri 

sangatlah dibutuhkan. Berdasarkan hasil penelitian  Rusman (2018) menyatakan 

bahwa pembelajaran cooperative learning dapat meningkatkan pemahaman 

remaja terhadap materi yang disampaikan, adapun beberapa jenis pembelajaran 

cooperative learning seperti student team-achievement divisions, team game 

tournament, make a match, group investigation, serta jigsaw. Metode 

pembelajaran "make a match" adalah suatu metode pembelajaran yang santai 

dan menyenangkan, karena selain belajar bersama siswa juga melibatkan 

aktivitas bermain. Metode pembelajaran "make a match" ini juga relatif mudah 

diterapkan dan dapat dilakukan di berbagai tempat (Rusman, 2018). 

Metode pembelajaran couple card education game merupakan metode 

pembelajaran yang sama dengan metode pembelajaran make a match, Beberapa 

peneliti di Indonesia telah melakukan penelitian mengenai metode pembelajaran 

"make a match". Sebagai contoh, Kharisma (2017) telah meneliti "pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe make a match dengan menggunakan media 

audio visual terhadap hasil belajar IPS di sekolah dasar", Munir (2018) juga telah 

meneliti "pengaruh model pembelajaran make a match terhadap hasil belajar 

siswa kelas VIII di SMP Yapis Manokwari". Berdasarkan hasil dari kedua 

penelitian tersebut, terbukti bahwasannya metode pembelajaran kooperatif 

dengan model make a match memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

peningkatan pengetahuan dan hasil pembelajaran siswa. 
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Peneliti ini akan menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif yang 

menekankan partisipasi dan keterlibatan aktif siswi dalam pembelajaran 

kelompok. Salah satu metode yang cocok untuk mencapai hal tersebut adalah 

metode pembelajaran couple card education game. Metode ini dirancang untuk 

mendorong siswi lebih antusias dalam berpartisipasi pada kegiatan pembelajaran 

secara berkelompok. Dengan kondisi lingkungan pembelajaran yang nyaman, 

menyenangkan serta suasana yang santai, diharapkan pemahaman siswi 

mengenai pembelajaran yang diajarkan dapat meningkat (Munir, 2018). 

Diharapkan bahwa suasana pembelajaran yang kondusif, santai, dan 

menyenangkan dapat mempengaruhi dalam peningkatan pemahaman tentang 

dismenore. 

Berdasarkan konteks tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian lanjutan mengenai pengaruh pendidikan kesehatan terhadap 

pengetahuan remaja putri tentang dismenore dengan menggunakan media couple 

card education game. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan di SMP IT Raudhatul Ulum, 

didapatkan bahwa masih banyak siswi yang kurang mengetahui tentang 

dismenore dan cara penanganannya dengan benar. Oleh karena itu, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya pengetahuan siswi di SMP IT 

Raudhatul Ulum Indralaya mengenai dismenore. Permasalahan tersebut dapat 

diatasi dengan memberikan pemahaman yang lebih baik kepada siswi SMP IT 

Raudhatul Ulum tentang dismenore. Salah satu metode edukasi yang dapat 
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diterapkan adalah memberikan pendidikan kesehatan kepada siswi di SMP IT 

Raudhatul Ulum dengan menggunakan media couple card education game. 

Dengan demikian, peneliti merumuskan permasalahan yaitu apakah terdapat 

pengaruh dalam pemberian pendidikan kesehatan denggan menggunakan media 

couple card education game terhadap pengetahuan siswi mengenai dismenore ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

couple card education game terhadap pengetahuan siswi di SMP IT 

Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya tentang dismenore. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswi di SMP IT Raudhatul Ulum 

Sakatiga Indralaya tentang dismenore sebelum menjalani pendidikan 

kesehatan menggunakan media couple card education game. 

b. Untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswi di SMP IT Raudhatul Ulum 

Sakatiga Indralaya tentang dismenore setelah menjalani pendidikan 

kesehatan menggunakan media couple card education game.  

c. Untuk menganalisis perbedaan tingkat pengetahuan siswi di SMP IT 

Raudhatul Ulum Sakatiga Indralaya tentang dismenore sebelum dan 

setelah menjalani pendidikan kesehatan menggunakan media couple card 

education game. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan bahwa penerapan pendidikan kesehatan menggunakan 

media couple card education game akan meningkatkan pengetahuan siswi di 

SMP IT Raudhatul Ulum Indralaya tentang dismenore. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Profesi Keperawatan 

Penggunaan media couple card education game dalam pendidikan 

kesehatan diharapkan dapat memberikan kontribusi dan pengetahuan bagi 

profesi keperawatan. 

b. Bagi Responden 

Pendidikan kesehatan yang dilakukan dengan menggunakan media 

couple card education game diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan 

siswi SMP IT Raudhatul Ulum mengenai dismenore. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian ini digharapkan dapat berguna sebagai referensi 

dan panduan bagi penelitian berikutnya yang ingin menginvestigasi topik 

serupa namun menggunakan pendekatan atau media yang berbeda. 
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E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian yang dilakuakan ini merupakan sebuah studi yang dilakukan 

di bidang ilmu keperawatan anak dan maternitas dengan tujuan untuk 

mengevaluasi dampak dari media couple card education game terhadap 

pengetahuan siswi SMP tentang dismenore atau bisa disebut juga dengan nyeri 

haid. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

Pre-Experimental, dengan desain One Group Pretest-Post Test  serta tidak 

memakai kelompok kontrol. Sampel dalam penelitian diambil dengan memakai 

metode probability sampling dengan teknik stratified random sampling. 

Populasi yang dipakai dalam penelitian ini terdiri dari semua siswi di SMP IT 

Raudhatul Ulum Indralaya, dengan total populasi sebanyak 179 orang dan 

sampel penelitian sebanyak 54 orang. Penelitian ini dilaksanakan pada 14 Mei 

2023. 
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